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Pembahasan yang akan dilakukan tethadap judul skiipsi ini yaitu keberadaan
kesaksian yang dibecikan oleh saksi dalam kaitannya dengan pembuktian perkara
pidana di depan persidangan dalam kasus tindak pidane pencunan Suatu hal yang
menjadi telaah dalam pembahasan skripsi ini bahwa keberadaan saksi yang yang dapat
dinilai sebagas alat bukti yang sah pada perkara pidana tidak sedemikian saja terjadi,
harus dapat dihadirkan bashwa kessksian yang diberikan oleh saksi tersebw beuar-
benar memiliki bubwngan dengan perkera yang dipersidangkan. Oengan demikisp
dibutuhkan persyaratan khusus bagi isi sebuah keaksian sehingga kesaksian tersebut
tidak sia-sia dan memberikan pengaruh bagi hakim dalam memutuskan perkara yang
sedang dipersidangkan.

Kitab Undang- Undeng Hukum Acara Pidana tidak membenikan penjefasan
mengenai pengertian pembuktian, KUHAP hanya mewnuat jenis-jenis alat bukti yang
sah menurut hukum, yang tertuang dalam Pasa! 184 ayat (1) KUHAP. Walaupun
KUHAP tidak memberikan pengertian mengenai pembuktian, akan tetapi banyak ahli
hukum yang berusahz meajelaskan tentang arti dari pembuktian. Membukaikan ialah
acyakinkan Hakim entang kebenarap dslil atau daelil-dalil yang dikemukakan dalam
suatu seqgketa

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan Nilai sebuah kesaksian sebagai
alat bukti yang sah pada perkara pidana menurut undang-undang amat sangat penting
dalam siatu sistem pembuktian perkara pidana, dimana dengan adanya kesaksian dari
saksi-saksi yang dihaditkan di depan pengadilan dalan sebuah kasus pidana makg
akan diketehui fakta hukum yang scbenamya yang dijadikan bahan perimbangan
hakim dalam memutuskan perkara pidana yang sedang diperik<anya. Kedudukan alat
bukti saksi yang sah pada perkara pidana menurut undang-undang adatah suatu
kesaksian yang diberikan di atas sumpah tentang perkara pidana yang beijupa
keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia dengar sendiri. i2 lihkat
sendii dan ia alami sendiri. Dalam mengantisipast keeqgganan seoraag saksi datam
memberikan kessksian karena faktor keamanan dirinya hendaknya inslansi tevkait
dapat memberikan perlindungan hukum kepada saksi yang bersaogkutan secara
maksimal. Untuk meagantisipasi kendaia dalam menghadirkan seorang saksi karena
faktor jarak atau jauh, maks inswnsi pengadilan dapat menerapkan teknologi seperti
teleconference daiam memeriksa seorang seksi yang jauh dari lokasi persidangan.
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